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Abstrak

Pendekatan pembelajaran mendalam merupakan pendekatan kurikulum baru dalam dunia pendidikan Indonesia,
oleh karena itu guru-guru masih mengalami kesulitan untuk mengintegrasikan pendekatan tersebut ke dalam
bahan ajar. Berdasarkan hasil observasi, permasalahan serupa terjadi di SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar
dimana guru-guru kesulitan merancang kurikulum dan bahan ajar pembelajaran mendalam. Tujuan dari
pengabdian masyarakat ini adalah untuk mensosialisasikan dan mengembangkan kemampuan guru-guru dalam
merancang bahan ajar dengan pendekatan deep learning. Program pengabdian masyarakat ini menggunakan
pendekatan PAR (Participatory Action Research), dengan melibatkan 15 guru dalam kegiatan sosialisasi dan
pelatihan dilibatkan dalam mengisi instrumen pre test-dan post test pembelajaran mendalam. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman guru secara signifikan mengenai cara menyusun bahan
ajar berbasis pendekatan pembelajaran mendalam (p=0.000). Pelatihan dan pengembangan bahan ajar spesifik
berbasis problem-based learning dengan pendekatan pembelajaran mendalam sangat diharapkan kedepannya,
mengingat karakter pendidikan vokasi yang mengedepankan pemecahan masalah real atau ill structured problem.
Kata kunci - bahan ajar inovatif, pembelajaran mendalam (deep learning), pendidikan vokasi, artificial
intelligence, participatory action research (PAR)

Abstract

The deep learning approach is a new curriculum approach in the world of Indonesian education, therefore teachers
still have difficulty integrating the approach into teaching materials. Based on observations, similar problems
occur at SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar, where teachers have difficulty designing deep learning
curriculum and teaching materials. The purpose of this community service is to socialize and develop the ability
of teachers to design teaching materials with a deep learning approach. This community service program uses a
PAR (Participatory Action Research) approach, involving 15 teachers in socialization and training activities
involved in filling out deep learning pre-test and post-test instruments. The analysis results show that there is a
significant increase in teachers’ understanding of how to develop teaching materials based on a deep learning
approach (p=0.000). Training and development of specific teaching materials based on problem-based learning
with a deep learning approach is highly expected in the future, given the character of vocational education that
prioritizes solving real problems or ill-structured problems.

Keywords - innovative teaching materials, deep learning, vocational education, artificial intelligence,
participatory action research (PAR)
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PENDAHULUAN

SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar merupakan salah satu sekolah yang mengintegrasikan
nilai-nilai seperti Tri Hita Karana (hubungan harmoni antara manusia, alam, dan Tuhan) di Bali. SMK
ini memiliki populasi siswa yang relatif beragam, dengan dominasi kelompok usia remaja (15-18
tahun). Mayoritas siswa berasal dari keluarga dengan latar belakang ekonomi menengah ke bawah,
meskipun ada juga sebagian kecil yang berasal dari keluarga dengan status sosial ekonomi lebih tinggi.
Tingkat pendidikan orang tua siswa umumnya setara dengan pendidikan menengah, sehingga
ekspektasi terhadap pendidikan vokasi sebagai jembatan menuju dunia kerja sangat tinggi. Terdapat
tiga jurusan di SMK Kesehatan Bali Media yakni jurusan asisten keperawatan, farmasi klinis dan
komunitas, dan teknologi laboratorium medik. Sebagian besar siswa memilih jurusan tersebut karena
merupakan salah satu sektor potensial di Bali. Secara geografis, SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar
terletak pusat Kota Denpasar, dengan aksesibilitas yang cukup baik melalui jalan raya utama dan
transportasi umum. Lokasi sekolah yang strategis memudahkan siswa dari berbagai wilayah untuk
mengakses fasilitas pendidikan.. Infrastruktur sekolah secara umum sudah memadai, namun masih
ada ruang untuk pengembangan, terutama dalam hal pemanfaatan teknologi digital untuk
mendukung pendidikan yang berkualitas

Pendidikan yang berkualitas menjadi sangat penting untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompleks (Malik, 2018; Meyer & Norman, 2020).
Pendidikan tidak hanya harus memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga kemampuan praktis,
keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta kompetensi abad ke-21 seperti kolaborasi, kreativitas, literasi
digital, dan penguasaan teknologi (Hafizhah et al., 2024; Lestari & Santoso, 2019; Rafi et al., 2019). Salah
satu pendekatan yang menjanjikan dalam menciptakan pembelajaran efektif, bermakna, dan
menyenangkan adalah deep learning. Dalam konteks pendidikan, deep learning mencakup paradigma
pembelajaran yang melibatkan tiga konsep utama yaitu meaningful learning , mindful learning , dan joyful
learning, serta integrasi komponen-komponen penting lainnya seperti berpikir kritis, kreatif, big data,
dan penguasaan kecerdasan buatan (AI) (Mariana et al., 2024; Mystakidis et al.,, 2021). Namun,
berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan tenaga pendidik di SMK Kesehatan Bali Medika
Denpasar, ditemukan bahwa implementasi konsep-konsep deep learning beserta komponen tambahan
seperti berpikir kritis, kreatif, teknologi pembelajaran dan penguasaan Al guru masih sangat terbatas.

Hasil observasi pembelajaran dan wawancara dengan guru-guru di SMK Kesehatan Bali
Medika Denpasar menunjukkan bahwa guru cenderung menggunakan metode pembelajaran yang
berfokus pada penyampaian informasi secara langsung (teacher-centered), sehingga siswa kurang
didorong untuk menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan berdasarkan data. Akibatnya,
siswa kesulitan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang diperlukan untuk
menghadapi kasus-kasus medis yang kompleks di dunia nyata. Lebih lanjut, Pembelajaran di sekolah
ini masih bersifat konvensional dan kurang memberikan ruang bagi siswa untuk berinovasi atau
menghasilkan ide-ide baru. Siswa jarang diberikan tugas atau proyek yang mendorong mereka untuk
berpikir out-of-the-box atau mengembangkan solusi kreatif terhadap masalah kesehatan yang relevan.
Kebanyakan guru tidak memikiki pengetahuan dan pemahaman dalam merancang bahan ajar yang
ideal (Cayabas & Sumeg-Ang, 2023). Hal ini diperparah dengan pelatihan yang tidak memadai di
sekolah dan terbatas pada disiplin ilmu tertentu (Dinger, 2024; Karaca et al., 2013). Guru juga terbebani
oleh tugas yang berlebihan sehingga waktu mengembangkan teknologi pedagogik menjadi terbatas
(Cayabas & Sumeg-Ang, 2023).

Pemanfaatan teknologi Al dalam pembelajaran masih sangat minim. Guru belum memiliki
pengetahuan yang memadai tentang dasar-dasar Al dan bagaimana teknologi ini dapat diintegrasikan
ke dalam pembelajaran. Siswa pun belum diperkenalkan secara sistematis pada aplikasi Al dalam
bidang kesehatan, seperti penggunaan algoritma untuk diagnosis penyakit atau prediksi tren
kesehatan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya motivasi dan pelatihan yang memadai bagi guru untuk
menggunakan teknologi Al (Aljemely, 2024). Selain itu, bahan ajar yang digunakan saat ini masih
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bersifat konvensional, seperti buku teks cetak dan modul manual, yang kurang interaktif dan sulit
menyesuaikan dengan kebutuhan individual siswa. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi kurang
optimal dalam meningkatkan pemahaman mendalam, keterlibatan aktif, dan motivasi belajar siswa
(Barker, 2014; Bele & Rugelj, 2010).

Melihat kondisi tersebut, program pengabdian masyarakat berupa "Pelatihan Pembuatan
Bahan Ajar Berbasis Deep learning" dirancang untuk memberikan solusi konkret terhadap tantangan
yang dihadapi oleh SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar. Program ini bertujuan untuk melatih para
guru dalam mengintegrasikan konsep meaningful learning, mindful learning, joyful learning, serta
komponen modern seperti berpikir kritis, kreatif dan penguasaan teknologi dan Al ke dalam
pembuatan bahan ajar yang inovatif, relevan, dan adaptif. Melalui pelatihan ini, guru akan diajarkan
cara menggunakan teknologi digital dan pendekatan pedagogis modern untuk menghasilkan bahan
ajar yang interaktif, fleksibel, dan menyenangkan bagi siswa. Dengan pelaksanaan program ini,
diharapkan SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara
signifikan. Guru diharapkan memiliki kemampuan untuk menciptakan bahan ajar yang tidak hanya
mendukung pencapaian kompetensi siswa, tetapi juga membuat proses belajar menjadi lebih
bermakna, menyadarkan, dan menyenangkan. Pada akhirnya, program ini diharapkan dapat
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan vokasi di Indonesia, sekaligus mempersiapkan
siswa untuk menghadapi tantangan dunia kerja di masa depan yang semakin kompleks dan
kompetitif. Melihat kondisi tersebut, Sangat penting untuk segera dilaksanakan Program Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) berupa "Optimalisasi Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Deep Learning
dan Artificial Intelligence dalam Pendidikan Vokasi" untuk memberikan solusi konkret terhadap
tantangan yang dihadapi oleh SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar. Program PKM ini bertujuan
untuk melatih para guru dalam mengintegrasikan konsep meaningful learning, mindful learning, joyful
learning, serta komponen lain seperti berpikir kritis, kreatif dan penguasaan teknologi serta Al ke
dalam pembuatan bahan ajar yang inovatif, relevan, dan adaptif. Melalui pelatihan ini, guru akan
diajarkan cara menggunakan teknologi digital dan pendekatan pedagogis modern untuk
menghasilkan bahan ajar yang interaktif, fleksibel, dan menyenangkan bagi siswa. Dengan
pelaksanaan program ini, diharapkan SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar dapat meningkatkan
kualitas pembelajarannya secara signifikan. Guru diharapkan memiliki kemampuan untuk
menciptakan bahan ajar yang tidak hanya mendukung pencapaian kompetensi siswa, tetapi juga
membuat proses belajar menjadi lebih bermakna, menyadarkan, dan menyenangkan. Pada akhirnya,
program ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan vokasi di
Indonesia, sekaligus mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dunia kerja di masa depan
yang semakin kompleks dan kompetitif.

METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR) , sebuah metode yang menitikberatkan partisipasi aktif mitra dalam
proses penelitian dan aksi perubahan di lapangan. Pendekatan PAR dipilih karena sifatnya yang
partisipatif, kolaboratif, dan berorientasi pada perbaikan praktik pembelajaran secara nyata (Effendy
et al., 2022; Mercon, 2024). Dengan PAR, guru bukan hanya sebagai peserta pelatihan, tetapi juga
sebagai mitra dalam merancang, melaksanakan, mengevaluasi, dan merefleksikan bahan ajar di SMK
Kesehatan Bali Medika Denpasar.

Pelaksanaan PAR dilakukan dalam satu siklus utama yang terdiri atas empat tahap:
perencanaan partisipatif, tindakan kolaboratif, observasi dan pengumpulan data, serta refleksi dan
evaluasi partisipatif. Program ini melibatkan 15 guru dari berbagai bidang studi seperti IPAS, Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris, Keperawatan, dan Matematika. Pemilihan guru sebagai peserta pelatihan
menggunakan metode purposive sampling dengan mempertimbangkan jam kerja guru di sekolah.
Adapun timeline pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Tabel 01.

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

Hal | 1732



Ida Bagus Ari Arjaya et al, Optimalisasi Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Deep Learning dan
Artificial Intelligence dalam Pendidikan Vokas/

Tabel 1.
Timeline Pelaksanaan Kegiatan
Tanggal Kegiatan
6 Mei 2025 Observasi awal dan wawancara dengan mitra
20 Mei 2025 Sosialisasi Integrasi Pendekatan Deep learning dalam Bahan Ajar
6 Juni 2025 Pelatihan Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Deep learning
7-14 Juni 2025 Pemantauan implementasi bahan ajar di kelas

14-30 Juli 2025 Evaluasi dan penyusunan laporan

Perencanaan Partisipatif

Pelaksanaan dimulai dengan observasi awal pada tanggal 6 Mei 2025, dimana tim pengabdian
melakukan kunjungan langsung ke sekolah untuk mengamati kondisi pembelajaran secara umum dan
melakukan wawancara dengan Wakasek Kurikulum serta beberapa guru. Hasil observasi
menunjukkan bahwa banyak guru masih kesulitan dalam mengembangkan bahan ajar yang
mendukung keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan pendekatan teknologi modern.

Tindakan Kolaboratif

Pada tahap tindakan kolaboratif, dilakukan sosialisasi pada tanggal 20 Mei 2025 dengan topik
“Sosialisasi Pembelajaran Mendalam dan Pengembangan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi”,
diikuti oleh seluruh peserta pelatihan. Setelah itu, pada tanggal 6 Juni 2025, dilaksanakan pelatihan
intensif berjudul “Pelatihan Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Berbasis Deep learning”. Dalam
pelatihan ini, guru dikenalkan dengan berbagai tools digital seperti Google Teachable Machine, dan
Quizizz Al, yang dapat digunakan untuk membuat bahan ajar interaktif. Setiap peserta diberikan
kesempatan untuk mencoba langsung dan membuat kerangka bahan ajar sesuai dengan bidang
studinya masing masing.

Observasi dan Pengumpulan Data
Untuk mengukur efektivitas program, dilakukan pengumpulan data secara kuantitatif dan
kualitatif. Sebelum dan sesudah pelatihan, guru diberikan pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pemahaman mereka tentang konsep dan aplikasi deep learning dalam bahan ajar. Tes
terdiri dari 15 soal pilihan ganda dengan menggunakan platform digital Quiziz. Setelah pelatihan
selesai, dilakukan refleksi dan evaluasi partisipatif pada pertengahan hingga akhir bulan Juli 2025.
Diskusi kelompok dilakukan bersama guru dan panitia PKM untuk mengevaluasi pencapaian
program, hambatan yang dialami, serta rekomendasi untuk pengembangan lanjutan Format
wawancara tematik yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi Braun & Clarke (2006).
Adapun daftar pertanyaan wawancaranya adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana pengalaman Anda selama mengikuti pelatihan pengembangan bahan ajar berbasis
pembelajaran mendalam?
2. Apa saja tantangan yang Anda hadapi dalam memahami dan menerapkan pendekatan deep
learning?
3. Sejauh mana pelatihan ini membantu Anda meningkatkan keterampilan dalam menggunakan
teknologi pendidikan (Al platform digital)?
4. Aparekomendasi Anda untuk pengembangan pelatihan serupa ke depan?

Evaluasi

Evaluasi kuantitatif dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman guru tentang deep learning dengan menggunakan ¢t test. Disisi lain evaluasi secara
mendalam dilakukan dengan wawancara terhadap 3 guru bidang studi mengenai pengalaman pribadi

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

Hal | 1733



Ida Bagus Ari Arjaya et al, Optimalisasi Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Deep Learning dan
Artificial Intelligence dalam Pendidikan Vokas/

selama pelaksanaan program pelatihan. Kerahasiaan data guru dalam wawancara dijaga dengan
menggunakan kode identitas anonim.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Hasil evaluasi program pelatihan menunjukkan bahwa 93% peserta menyatakan pelatihan
sangat bermanfaat, dan 80% guru siap menerapkan bahan ajar hasil pelatihan. Adapun hasil analisis
deskriptif dari test pemahaman guru tentang pembuatan bahan ajar deep learning dapat dilihat pada
Tabel 02.

Tabel 2.
Hasil Statistik Deskriptif Pemahaman Guru dalam Pembuatan
Bahan Ajar Deep learning

Statistik Pre-test  Post-test
Jumlah (N) 15 15
Rata-rata (Mean) 60,87 79,13
Standar Deviasi (Std. Deviation) 17,92 14,87
Standar Error Mean (Std. Error Mean) 4,62 3,84

Tabel 02 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test sebesar 60,87 meningkat menjadi 79,13
pada post-test. Selisih peningkatan sebesar 18,26 poin mengindikasikan adanya dampak positif
pelatihan terhadap pemahaman guru. Untuk mengetahui signifikansi peningkatan pemahaman guru
terhadap pendekatan pembelajaran mendalam, dilakukan analisis statistik menggunakan uji paired
sample t-test terhadap skor pre-test dan post-test. Adapun hasil analisisnya dapat ditampilkan sebagai
berikut.

Tabel 3.
Hasil Statistik Inferensial Pemahaman Guru dalam Pembuatan
Bahan Ajar Deep learning
Statistik Nilai
t 6.94
df 14
Sig. (2-tailed) 0,000

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai t = 6,94 dengan derajat kebebasan (df) = 14 dan nilai
signifikansi (p-value) sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik antara hasil pretest dan posttest pemahaman guru setelah mengikuti
pelatihan. Hal ini mengindikasikan bahwa program pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman
guru secara bermakna dalam menyusun bahan ajar berbasis pendekatan pembelajaran mendalam (deep
learning). Selanjutnya analisis tematik wawancara dengan ketiga guru peserta pelatihan dapat
ditunjukkan pada Tabel 04.

Tabel 4.
Analisis Tematik Wawancara Guru Peserta Pelatihan
Tema Deskripsi Temuan Kutipan Naratif

Peningkatan Literasi Pedagogis Para  guru  menunjukkan “Saya merasa sangat terbantu.
tentang Deep Learning adanya pemahaman Dulu saya kira deep learning
konseptual yang lebih dalam itu istilah teknis komputer,
terhadap pendekatan deep ternyata dalam pembelajaran
learning serta penerapannya sangat aplikatif, terutama
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dalam desain pembelajaran.
Hal ini meliputi kesadaran
tentang pentingnya
pembelajaran bermakna dan
penyusunan bahan ajar yang
mendorong pemikiran tingkat

tinggi.

untuk merancang tugas yang
mengasah pemikiran kritis
siswa.”

(G1, Wawancara, 6 Juni 2025) |

Kesulitan dalam Perumusan
Indikator dan Praktik Inovatif

Guru menghadapi tantangan
dalam menerjemahkan
aspek meaningful, mindful,

awal

dan joyful learning ke dalam

“Kesulitannya ada di awal,
waktu
indikator meaningful learning,

harus membuat

mindful, dan joyful learning.

indikator pembelajaran dan Tapi  dengan  bimbingan

materi ajar. Namun, melalui praktis, saya jadi lebih paham

pelatihan  yang  aplikatif, bagaimana menghubungkan

mereka mulai mampu kompetensi dengan = situasi

mengaitkan konten dengan nyata.”

konteks vokasional. (G2, Wawancara, 6 Juni 2025)
Integrasi  Teknologi = dan Guru mengapresiasi integrasi “Saya sudah mencoba
Kebutuhan Literasi Digital platform Al seperti Quizizz AI menggunakan modul berbasis
Kritis dan Google Teachable Machine AI, seperti Quizizz Al dan

ke dalam bahan ajar.

Google Teachable Machine.
Pengalaman belajar siswa jadi
lebih kaya, mereka lebih
antusias dan aktif. Tapi satu hal
yang perlu digarisbawahi:
siswa tidak boleh langsung
percaya pada jawaban dari Al
seperti ChatGPT. Mereka harus
dibekali dengan kemampuan
kritis
mengevaluasi informasi yang
diberikan. Guru juga punya
peran untuk memandu proses
itu.”

(G3, Wawancara, 6 Juni 2025)

berpikir untuk

Kebutuhan Pelatihan Lanjutan
dan Adaptasi Kontekstual

Guru menyarankan adanya
pelatihan berkelanjutan yang
tidak hanya berfokus pada
transfer konsep, tetapi juga

pendampingan dalam
implementasi sesuai
karakteristik ~ disiplin  ilmu

masing-masing. Selain itu, guru
mengakui perlunya pembaruan
kompetensi teknologi secara
periodik.

“Menurut saya, pelatihan ini
sudah sangat bermanfaat.
Namun, kami para guru dari
masing-masing bidang masih
membutuhkan pendampingan
lanjutan dalam
mengembangkan modul ajar
berbasis  pendekatan  deep
learning. Setiap bidang kan
punya karakteristik sendiri,
jadi  pendekatannya  pasti
berbeda. Selain itu, saya juga
merasa perlu ada pembahasan

lebih dalam mengenai tiga
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aspek utama dalam
pembelajaran mendalam, yaitu
meaningful, mindful, dan
joyful learning, karena itu kunci
agar siswa tidak hanya belajar
hafalan.”

(G1, Wawancara, 6 Juni 2025)
“Yang menjadi tantangan besar
bagi kami adalah cepatnya
perkembangan teknologi. Hari
ini kita belajar satu aplikasi,
minggu depan mungkin sudah
ada versi baru atau bahkan
aplikasi lain yang lebih relevan.
Jadi, menurut saya, pelatihan
seperti ini harus dilaksanakan
secara periodik, supaya kami
bisa tetap mengikuti
perkembangan.”

(G2, Wawancara, 16 Juni 2025)

Berdasarkan hasil analisis tematik, pelatihan pengembangan bahan ajar berbasis deep learning
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap penguatan kompetensi pedagogis guru. Lima
tema utama yang ditemukan merefleksikan keberhasilan pelatihan dalam membangun pemahaman
konseptual, keterampilan digital inovatif, serta kesadaran terhadap pentingnya literasi digital kritis. Di
sisi lain, hasil wawancara juga mengindikasikan adanya kebutuhan akan model pelatihan yang lebih
kontekstual dan berkelanjutan, terutama dalam menghadapi dinamika teknologi dan tuntutan
kompetensi abad ke-21 di lingkungan sekolah vokasi.

B. Pembahasan

Program sosialisasi dan pelatihan pengembangan bahan ajar berbasis pembelajaran mendalam
telah terlaksana dengan baik dan lancar dengan tingkat partisipasi peserta mencapai 100%. Adapun
dokumentasi kegiatannya dapat dilihat pada Gambar 01.

Gambar 1.
Kegiatan Pelatihan Pengembangan Bahan Ajar dengan
Pendekatan Deep Learning
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Program pengabdian masyarakat (PKM) yang dilaksanakan telah berhasil meningkatkan
pemahaman guru secara bermakna dalam menyusun bahan ajar berbasis pendekatan pembelajaran
mendalam (deep learning) berdasarkan hasil analisis statistik inferensial. Temuan ini dikonfirmasi oleh
data kualitatif, yang menunjukkan bahwa guru mengalami transformasi pemahaman selama pelatihan.
Lebih lanjut, penguatan aspek praktis juga terlihat pada penerapan bahan ajar pasca pelatihan. Guru
Matematika melaporkan bahwa penggunaan Al dalam modul membuat siswa lebih terlibat, namun ia
juga menekankan pentingnya pengembangan literasi digital kritis. Sementara itu, hasil refleksi dari
guru keperawatan mengindikasikan perlunya pelaksanaan pelatihan secara berkelanjutan, yang
selaras dengan kebutuhan guru untuk tetap adaptif terhadap perubahan teknologi yang cepat.
Gabungan antara data kuantitatif dan kualitatif ini menciptakan pemahaman holistik mengenai
efektivitas pelatihan. Peningkatan skor kuantitatif menggambarkan dampak kognitif, sedangkan
narasi kualitatif mengungkap aspek afektif, motivasional, dan praktis dari pengalaman guru. Hal ini
memperkuat validitas temuan dan memberikan verifikasi yang lebih kuat terhadap kesimpulan dan
rekomendasi program pengabdian masyarakat ini.

Hasil analisis ini mendukung hasil penelitian Mystakidis et al. (2021) yang menyatakan bahwa
pendekatan pembelajaran mendalam berbasis teknologi mampu meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa melalui proses pembelajaran yang lebih bermakna. Guru yang terlibat dalam
program PKM sering kali mampu mengembangkan materi dan strategi pengajaran yang lebih selaras
dengan kebutuhan siswa mereka (Kim, 2010; Manzano-Ledn et al.,, 2022). Partisipasi guru dalam
merancang kerangka modul pembelajaran merupakan salah satu strategi untuk hands on activity yang
efektif menarik (Erawanto et al., 2023). Adapun hasil kerangka project modul deep learning guru selama
program pelatihan dapat ditunjukkan pada Gambar 02.
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Gambar 2.
Kerangka Modul Deep Learning Guru

Berdasarkan Gambar 01. dapat diketahui bahwa guru sudah mampu menyusun kerangka
modul deep learning sederhana khusus untuk aspek meaningfull learning dengan menggunakan
pedoman 1) jenis materi, 2) pertanyaan kritis yang diberikan kepada siswa untuk mendorong minat
belajar, 3) kasus nyata yang terjadi di lingkungan sekitar, 4) aktivitas pembelajaran atau cara kerja
siswa, dan 5) asesmen. Berdasarkan hasil penilaian kerangka modul, guru-guru sudah mampu untuk
membuat konteks materi dan aktivitas deep learning dengan baik namun masih mengalami kendala di
integrasi teknologi dan Al serta perancangan asesmen autentik yang sesuai. Deep learning
memungkinkan pembuatan bahan ajar yang interaktif dan dinamis yang dapat merespons input siswa
secara real-time, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan efektif (Li & Zhang, 2025;
Ouahi et al, 2024). Mengingat kemampuan integrasi teknologi guru yang masih kurang dalam
pelatihan pembuatan bahan ajar deep learning. Kedepannya dapat dilakukan pelatihan khusus
mengenai integrasi teknologi pembelajaran dan Al dalam modul ajar guru-guru.

Temuan dalam program pengabdian ini memiliki implikasi strategis yang penting bagi
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penguatan kualitas pembelajaran di sekolah vokasi, khususnya dalam mengintegrasikan pendekatan
deep learning ke dalam bahan ajar dan praktik pedagogik. Pertama, pelatihan ini menunjukkan bahwa
guru di sekolah vokasi, dengan latar belakang keilmuan yang beragam, dapat meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pedagogisnya secara signifikan ketika diberikan pelatihan yang
terstruktur, berbasis praktik, dan sesuai dengan konteks deep learning. Hal ini membuktikan bahwa
pelatihan jangka pendek yang dirancang secara kolaboratif dan partisipatif, seperti dalam pendekatan
Participatory Action Research (PAR), dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kapasitas guru
vokasi (Rzepka et al., 2022; Tukundane & Zeelen, 2015).

Kedua, keberhasilan pelatihan dalam mendorong penggunaan bahan ajar berbasis Al dan
digital learning tools (seperti Google Teachable Machine dan Quizizz AI) membuka peluang baru bagi
pengembangan bahan ajar interaktif di lingkungan vokasi yang selama ini cenderung tertinggal dalam
adopsi teknologi. Dengan memanfaatkan platform digital, guru dapat mendesain modul pembelajaran
yang lebih kontekstual, fleksibel, dan adaptif terhadap kebutuhan siswa abad ke-21, yang dituntut
untuk berpikir kritis, kreatif, dan mampu bekerja dalam lingkungan digital (Rodriguez et al., 2022;
Rohlikov4a, 2024; Rzepka et al., 2022).

Ketiga, guru dalam studi ini secara eksplisit menyampaikan bahwa pendekatan deep learning
yang mencakup meaningful, mindful, dan joyful learning sangat relevan diterapkan dalam pendidikan
vokasi karena mendorong siswa memahami secara mendalam konteks kerja nyata, bukan hanya
menghafal prosedur teknis. Dengan demikian, hasil ini memperkuat argumentasi bahwa pendekatan
pembelajaran mendalam perlu dijadikan bagian dari kebijakan pengembangan profesional guru vokasi
secara nasional (Rohlikovd, 2024; Ryder & Browne, 2024; Rzepka et al., 2022).

Terakhir, munculnya refleksi dari guru mengenai keterbatasan dalam mengikuti
perkembangan teknologi menjadi catatan penting bahwa penguatan literasi digital guru vokasi harus
dilakukan secara berkelanjutan dan berbasis disiplin ilmu. Pelatihan yang bersifat one-shot training
belumlah cukup. Diperlukan program pendampingan yang berkelanjutan, disesuaikan dengan
perkembangan teknologi industri terkini, serta kebutuhan spesifik dari jurusan-jurusan vokasi seperti
keperawatan, farmasi, dan teknologi laboratorium. Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini tidak
hanya menunjukkan keberhasilan program pada tataran teknis, tetapi juga memberikan kontribusi
konseptual dan praktis terhadap upaya transformasi pendidikan vokasi menjadi lebih responsif
terhadap tantangan revolusi industri 4.0 dan masyarakat 5.0.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang berfokus pada pelatihan pengembangan bahan ajar
berbasis pendekatan deep learning di SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan kapasitas pedagogis guru. Data kuantitatif menunjukkan peningkatan
signifikan skor pemahaman guru pasca pelatihan, sementara data kualitatif menegaskan bahwa guru
merasa lebih siap, termotivasi, dan mampu mengintegrasikan komponen meaningful, mindful, dan joyful
learning dalam praktik pembelajaran.

Lebih lanjut, pelatihan ini juga mendorong adopsi teknologi pembelajaran berbasis Al, yang
dapat memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa. Meskipun terdapat tantangan seperti
keterbatasan literasi digital dan kecepatan perubahan teknologi, hasil program pengabdian ini
menunjukkan bahwa pelatihan yang terstruktur, berbasis praktik, dan relevan dengan konteks
keilmuan guru dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi.
Diperlukan pelatihan lanjutan yang bersifat khusus per bidang studi, untuk memperkuat kemampuan
guru dalam menyusun modul ajar berbasis deep learning sesuai dengan karakteristik keilmuan
masing-masing.
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